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1. Pendahuluan 
Indonesia, dengan potensi sumber daya yang melimpah, memandang industri pertambangan batu 

bara sebagai salah satu sektor sumber daya utama yang memberikan kontribusi signifikan pada 
pendapatan negara setiap tahunnya. Keberlimpahan sumber daya energi mineral di negara ini menjadi 
daya tarik bagi para investor yang tertarik untuk mengelola dan memanfaatkan potensi ini. Dengan 
demikian, peran industri pertambangan di Indonesia menjadi krusial dalam mendorong kemajuan 
ekonomi masyarakat. Pendapatan yang dihasilkan dari sektor ini diharapkan dapat diperuntukkan untuk 
memajukan aspek-aspek penting seperti ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, dan sektor lainnya, untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Febrian et al., 2023). Pertumbuhan 
pendapatan negara memiliki dampak signifikan terhadap penerimaan keuangan negara. Jika dibandingkan 
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This research aims to determine the relationship between social 
responsibility, company size, fiscal loss compensation, inventory intensity, 
and political connections on tax avoidance in coal mining sub sector 
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population in this study was 34, using purposive sampling techniques, a 
total sample of 22 companies was obtained with an observation period of 5 
years, so there were 110 research data obtained from financial and annual 
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explanatory causality research design which discusses cause and effect. This 
research uses multiple linear regression data analysis methods. Based on 
data processing, the results show that social responsibility has a positive 
effect on tax avoidance. Political connections have a positive effect on tax 
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effect on tax avoidance. Apart from that, the research results state that 
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dengan sektor-sektor lain yang bergantung pada kontribusi individu wajib pajak, sektor pajak secara 
signifikan menjadi penyumbang terbesar terhadap pendapatan negara (Putri et al., 2019). 

Pendapatan yang diterima akan digunakan untuk kepentingan pembangunan negara dan 
kesejahteraan rakyat. Berbagai cara dilakukan untuk mencapai target APBN. Pasal 5 (1) Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2020 menetapkan penurunan tarif Pajak Penghasilan Badan menjadi 22% yang akan 
diterapkan selama periode tersebut (Kementrian Republik Indonesia, 2020). Dengan mengubah tarif pajak 
penghasilan, pemerintah berharap wajib pajak badan akan lebih rajin membayar pajak, meningkatkan 
penerimaan pajak dan mengurangi penghindaran pajak. 

Perusahaan yang mengelola pajak secara efektif diharapkan memiliki informasi akuntansi secara 
transparan, mengurangi asimetri informasi dan menciptakan kepercayaan sosial bahwa membayar pajak 
secara adil serta menghindari tax avoidance (Lee et al., 2021). Penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
wajib pajak, termasuk akan menimbulkan kerugian bagi pendapatan negara dan perusahaan, karena pajak 
salah satu sumber pendapatan negara yang akan dijadikan sumber pembiayaan pengeluaran negara, jika 
banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak, sehingga pendapatan negara yang bersumber dari 
pajak akan terpengaruh, selain itu, penghindaran pajak akan berdampak buruk terhadap reputasi suatu 
perusahaan (Sihono & Febyansyah, 2023). Jumlah pajak yang wajib dibayarkan perusahaan kepada negara 
bergantung pada besarnya profit yang dihasilkan Perusahaan tersebut pada jangka waktu satu periode 
(Anggraini & Wahyudi, 2022). 

Selain itu, terdapat pengeluaran tanggung jawab sosial yang juga dapat dilakukan sebagai cara 
penghindaran pajak, aktivitas tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan akan membutuhkan biaya, 
yang mengakibatkan keuntungan perusahaan berkurang, perusahaan cenderung melakukan aktivitas CSR, 
di samping untuk meningkatkan citra perusahaan, juga untuk memperkecil laba, sehingga beban pajaknya 
berkurang (Firmansyah & Estutik, 2020). 

Faktor kedua perusahaan dengan ukuran perusahaan yang tinggi cenderung semakin kompleks 
transaksi yang dapat dilakukannya. Hal tersebut memungkinkan perusahaan memanfaatkan celah-celah 
yang ada untuk melakukan tindakan tax avoidance di setiap transaksi. Selain itu ukuran perusahaan yang 
besar lebih mampu dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya dalam hal membuat perencanaan 
pajak yang baik (Agatha & Putra, 2022). Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak terdapat 
kompensasi kerugian fiskal, perusahaan yang mengalami kerugian pada periode tertentu dapat 
meminimalkan beban pajak pada periode berikutnya. Dapat mengkompensasikan kerugian perusahaan 
dengan laba selama lima tahun berikutnya, sehingga pajak yang harus dibayarkan dapat dikurangi karena 
jumlah laba yang terutang berkurang (Mulyati et al., 2019). 

Selain kompensasi rugi fiskal, inventory intensity juga digunakan sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak, inventory intensity suatu ukuran seberapa besar persediaan yang 
diinvestasikan oleh perusahaan. Dalam PSAK 14 tentang persediaan, mengatur biaya yang timbul akibat 
kepemilikan persediaan yang tinggi harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui pada biaya dalam 
periode terjadinya biaya. Dengan besarnya biaya tambahan yang muncul dalam pemeliharaan, 
penyimpanan, kerusakan dan perawatan persediaan maka biaya yang timbul dapat menunda pembayaran 
pajaknya, maka hal ini bisa dikatakan perusahaan berusaha melakukan penghindaran pajak (Handayani & 
Ivena, 2022). 

Faktor kelima koneksi politik juga digunakan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak dari suatu perusahaan, dimana koneksi politik secara realistis dilakukan dengan 
menunjuk pihak-pihak yang memiliki hubungan dengan pemerintah dilihat pada struktur organisasi 
perusahaan, baik sebagai komisaris maupun partai, direksi dengan adanya koneksi politik yang kuat, suatu 
perusahaan akan mendapatkan kemudahan dalam mengajukan pinjaman bank, dikecualikan dari audit 
pajak pemerintah (Firmansyah eit al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian (López‐González eit al., 2019) yang berjudul Doeis Corporatei Social 
Reisponsibility affeict and Tax Avoidancei: Eivideincei From Family Firma yang digunakan sebagai jurnal 
referensi untuk penelitian ini menyatakan bahwa bagaimana cara perusahaan melakukan penghindaran 
pajak. Kepemilikan keluarga memmmpengaruhi strategi penghematan pajak dengan tanggung jawab 
sosial. Perusahaan menghindari tindakan apapun yang dapat merusak reputasi, citra, kinerja perusahaan, 
hidup, dan diwariskan kepada keturunanya, namun bukti ini berbanding terbalik. Padahal penggunaan 
penghindaran pajak, meskipun metode ini menghasilkan potensi yang tinggi, perusahaan keluarga lebih 
memilih hal tersebut menggunakan aktivitas penghindaran untuk menutupi kerugian perusahaan 
berdasarkan sampel internasional dalam perilaku penghindaran pajak maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, 
inveintory inteinsity dan koneksi politik subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada 2018- 2022, dan memberikan bukti penelitian yang mendukung atau menentang 
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hipotesis. Namun, subsektor ini tetap bertahan dan stabil. Selain itu, subsektor pertambangan batubara ini 
juga sangat penting bagi pendapatan negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fiskus yang menggunakan celah dalam peraturan 
perpajakan untuk melakukan hal-hal yang dapat merugikan pemerintah, meskipun praktik penghindaran 
pajak tidak ilegal namun praktik ini dapat merugikan perekonomian Indonesia mengingat pajak salah satu 
kontribusi terbesar dalam perekonomian negara adanya hasil penelitian sebelumnya yang berbeda beda, 
oleh karena itu penelitian ini akan membahas lebih dalam mengenai penghindaran pajak dalam 
perusahaan pertambangan batu bara. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, Studi ini memberikan analisis dan 
bukti tentang berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan penghindaran pajak perusahaan yang 
memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, 
inveintory inteinsity, dan koneksi politik terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan 
batu bara periode selama 2018-2022. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, inventory intensity, Ukuran Perusahaan, kompensasi Rugi Fiskal, 
dan Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak  

Aktivitas penghindaran pajak pada suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada 
penelitian ini penghindaran pajak dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, 
kompensasi rugi fiskal, inveintory inteinsity, dan koneksi politik berpengaruh positif terhadap 
penghindaran pajak. Perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan berbagai cara macam tujuan. 
Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memperkecil besarnya tingkat pembayaran 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang dapat akan mengurangi pendapatan negara.  

Pengeluaran biaya untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial dan pajak akan mengurangi laba 
atau pendapatan perusahaan, dan hal ini akan mengganggu aktivitas perusahaan di kemudian hari jika laba 
yang diperoleh belum mencapai target yang direncanakan, Untuk memaksimalkan keuntungan dan 
pendapatannya, perusahaan berusaha mengurangi biaya pajak dengan menghindari pajak dengan 
menggunakan biaya pengungkapan tanggung jawab sosial (Zeng, 2019). Dimana ukuran perusahaan yang 
diukur dengan total aset sebagai salah satu aset industri yang mana melalui terdapatnya kekayaan yang 
kian besar bisa menandakan keterampilan industri agar bertumbuh serta mengalami perkembangan pun 
kian tinggi (Mulyati eit al., 2019).  

Inveintory inteinsity besarnya intensitas persediaan dapat menimbulkan biaya tambahan, seperti 
biaya perawatan, dan biaya penyimpanan. Biaya tambahan yang besar akan menyebabkan penurunan laba 
perusahaan (Nugrahadi & Rinaldi, 2021). Kompensasi rugi fiskal dapat menjadi alat yang berguna untuk 
mengurangi pajak. Ketika sebuah perusahaan mengalami kerugian dalam suatu periode, perusahaan dapat 
mencatat kerugian tersebut sebagai rugi fiskal, yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengimbangi 
keuntungan dimasa depan. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengurangi pendapatan kena pajak dan 
akibatnya mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Lestari & Solikhah, 2019). 

Koneksi politik yang dimiliki oleh Perusahaan dapat melindungi perusahaan dari resiko deteksi 
tindakan pajak agresif yang dilakukan. Adanya koneksi politik dapat mengecilkan jumlah pajak dan 
mendapatkan informasi regulasi pajak. Perusahaan yang memiliki tingkat intensitas persediaan tinggi 
maka dalam melakukan koneksi politik juga tinggi agar mendapatkan perlindungan dari risiko deteksi 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak yang terkait didalam koneksi politik 
(Fadillah & Lingga, 2021). Penelitian (Alsmady, 2023) menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial, ukuran 
perusahaan, inveintory inteinsity, kompensasi rugi fiskal, koneksi politik secara simultan berhubungan 
positif dengan penghindaran pajak. Hal ini sejalan oleh, (López‐González eit al., 2019) penghindaran pajak 
upaya mengurangi beban pajak secara legal sehingga tidak dianggap merugikan pihak perusahaan. 
mengevaluasi temuan dari berbagai penelitian yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian, 
hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

 
H1: Tanggung Jawab Sosial, Ukuran Perusahaan, Kompensasi Rugi Fiskal, Inveintory Inteinsity, dan 
koneksi politik secara simultan berpengaruh positif dengan Penghindaran pajak  

 
Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Penghindaran pajak  

Tindakan penghindaran pajak yang dijalankan perusahaaan dapat mengakibatkan berkurangnya 
penerimaan negara, dengan menjalankan kegiatan pengungkapan tanggung jawab sosial maka biaya-biaya 
yang dikeluarkan akan mengurangi laba perusahaan, yang menyebabkan pada kecilnya beban pajak yang 
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dibayarkan perusahaan. Membayar pajak salah satu cara perusahaan bertanggung jawab kepada 
lingkungan sosial, (López‐González eit al., 2019). Dengan membayar pajak dengan penuh kesadaran dan 
sesuai dengan nominal yang ditetapkan, perusahaan juga telah membina hubungan yang baik dengan 
pemerintah. Selain itu, perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial cenderung menjadi 
perhatian publik. Akibat aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, maka perusahaan 
tersebut memiliki lebih berisiko karena berpengaruh buruk pada citra perusahaan (Zeng, 2019) hal ini 
sejalan dengan teori stakeiholdeir, aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tidak hanya 
memmmmmmpengaruhi kepentingan perusahaan itu sendiri. Namun juga mempengaruhi pihak-pihak 
yang berkepentingan atau stakeiholdeir yang terkena dampak aktivitas perusahaan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Zeng, 2019) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial berpengaruh 
positif (Gulzar eit al., 2018) dan (López‐González eit al., 2019) terhadap penghindaran pajak. Hal ini tidak 
sejalan (Goerke, 2019) penelitian ini menyatakan bahwa tanggung jawab sosial berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
H2: Tanggung Jawab Sosial berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak  
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran pajak  

Ukuran perusahaan menunjukan seberapa besar perusahaan dan sekaligus mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. Perusahaan yang 
memiliki aset yang besar cenderung lebih mampu dan stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan 
perusahaan yang total aset kecil jadi laba yang besar dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan 
untuk melakukan praktik penghindaran pajak (Irawan, 2020). Berdasarkan teori agensi, sumber daya yang 
dimiliki oleh Perusahaan dapat digunakan oleh ageint untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyati eit al., 2019) dan (Irawan, 2020) yang 
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  
 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak  
 
Pengaruh kompensasi rugi fiskal Terhadap Penghindaran pajak  

Secara logika perusahaan yang telah merugi dalam satu periode akuntansi diberikan keringanan 
untuk membayar pajaknya. Kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun ke depan dan 
laba perusahaan akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian tersebut (Lestari & 
Solikhah, 2019). Akibatnya, selama lima tahun tersebut, perusahaan akan terhindar dari beban pajak, 
karena laba kena pajak akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian perusahaan. 
Berdasarkan teori agensi, pihak manajemen perusahaan sebagai ageint tentunya akan memanfaatkan 
adanya insentif pajak berupa kompensasi dari kerugian fiskal pada tahun sebelumnya, karena dengan 
adanya kompensasi tersebut pasti akan menekan beban pajak dan laba setelah pajak pada tahun tersebut 
akan lebih tinggi (Septanta, 2023) menyatakan kompensasi rugi fiskal berpengaruh negatif bagi 
penghindaran pajak. Hal ini sejalan oleh (Septanta, 2023) yang menyatakan kompensasi rugi fiskal 
berpengaruh negatif bagi penghindaran pajak.  
 
H4: Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak  

 
Pengaruh Inventory Intensity Terhadap penghindaran pajak. 

Inveintory inteinsity mengukur seberapa banyak persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan 
(Alsmady, 2023). Dalam investasi ini menyebabkan terbentuknya biaya pemeliharaan dan penyimpanan 
atas persediaan sehingga mengakibatkan beban perusahaan akan meningkat dan dapat menurunkan laba, 
adanya peningkatan pada beban perusahaan maka akan berpengaruh sebagai pengurang beban pajak. Hal 
ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan manajer akan berusaha mengurangi beban tambahan 
yang disebabkan oleh banyaknya stok agar keuntungan perusahaan tidak turun. Jika keuntungan 
perusahaan turun, pajak yang dibayarkan perusahaan juga akan turun 

Hipotesis penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu sejalan (Ahdiyah & Triyanto, 2021) 
berhasil membuktikan bahwa inveintory inteinsity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Dikarenakan semakin tinggi inveintory inteinsity suatu perusahaan maka semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajak perusahaan tersebut. Meneliti temuan dari berbagai studi yang disebutkan 
sebelumnya. Oleh karena itu, hipotesis yang digunakan penelitian ini sebagai berikut: 
 
H5: Inveintory Inteinsity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak  
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Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Penghindaran Pajak  

Perusahaan yang biasanya terdapat koneksi politik akan menerima perlakuan istimewa dari 
pemerintah menyangkut perizinan, ajuan pinjaman modal, dan berbagai jenis hak khusus yang dapat 
diperoleh oleh perusahaan yang mempunyai hubungan politik perlindungan dari pemerintah, akses yang 
mudah untuk mendapatkan hutang untuk ekuitas serta resiko akan pemeriksaan pajak rendah yang 
membuat perusahaan lebih agresif untuk melakukan perencanaan pajak yang membuat jumlah hutang 
pajak yang akan dipungut oleh pemungut pajak. Sehingga hal ini akan membuat perusahaan lebih berani 
dalam mengambil resiko, salah satunya mengenai praktik penghindaran pajak untuk mengurangi jumlah 
kewajiban perpajakannya (Rustiarini & Sudiartana, 2021). 

Berdasarkan teori agensi apabila terjadi perbedaan keinginan antara principal dan ageint hal 
tersebut akan mengakibatkan terjadinya konflik yang dinamakan dengan ageincy probleim. Terdapat 
kewenangan yang dimiliki oleh dewan komisaris berupa pengawasan terhadap kinerja manajemen dengan 
manajemen mencatat apabila yang bersangkutan mempunyai indikasi melakukan aturan tindakan yang 
bertentangan dengan aturan yang dimiliki perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Petrawati, 2020) 
koneksi politik berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh (Amalia & Ferdiansyah, 2019). Menindaklanjuti dari temuan banyak penelitian yang 
disebutkan diatas. Oleh karena itu, Sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
H6: Koneksi politik berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

 
 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausalitas eksplanatori, didalam penelitian (Lampengan 
eit al., 2019) ini bahwa kausalitas eksplanatori adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat 
menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih hubungan kausal yang bersifat sebab akibat. 
Penelitian ini terdapat variabel dependen penghindaran pajak (tax avoidancei) menggunakan proksi 
Eiffeictivei Tax Ratei (ETR) (Choi & Park, 2022)., Sedangkan variabel idenpenden, tanggung jawab sosial 
(X1) Corporatei Social Reisponsibility diukur berdasarkan GRI VERSI 4 diukur CSRI (Firmansyah eit al., 
2022). Ukuran perusahaan (X2) dapat diukur logaritma natuiral (Ln) dari total aset (Choi & Park, 2022). 
Kompensasi rugi fiskal (X3) dapat diukur dummy dengan kompensasi rugi fiskal  nilai 0 diberikan jika tidak 
terdapat, jika terdapat kompensasi rugi fiskal diberikan nilai 1 (Firmansyah eit al., 2022). Inveintory 
inteinsity (X4) dapat diukur membandingkan total persediaan dibagi dengan total aset yang diproksikan 
dalam penelitian (Marlina eit al., 2022). Variabel duimmy digunakan untuk mengukur hubungan politik 
(X5) (Firmansyah eit al., 2022) 
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Populasi pada penelitian yang menggunakan perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang 
sudah didaftarkan pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dimana sudah melakukan publikasi 
laporan keuangan perusahaan, dengan demikian, populasi sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 
perusahaan. Kemudian, mempergunakan teknik non-probability sampling serta metode yang dipakai 
puirposivei sampling. Alasan penulis memakai teknik puirposivei sampling dikarenakan tak keseluruhan 
populasi bisa digunakan sebagai sampel pada penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dilaksanakan 
mengambil data pada perusahaan pertambangan batu bara yang sudah didaftarkan pada Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018 hingga tahun 2022. Penelitian ini dilakukan selama bulan juni 2023 sampai awal 
januari 2024. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, pengujian hipotesis tradisional, uji 
F dan T, indeks kepastian R2, dan analisis regresi linier berganda. Data penelitian diproses dengan SPSS. 
Setelah memilih statistik deskriptif, peneliti mencoba asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan autokorelasi untuk meningkatkan pemahaman tentang data. Uji F menentukan 
kelayakan penelitian, sedangkan uji t menentukan apakah variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Setiap variabel independen diperiksa secara terpisah dari variabel dependen melalui analisis 
regresi linier berganda, dan statistik R2 digunakan untuk menghitung korelasi antara variabel independen 
dan dependen. Berikut ini adalah bentuk umum persamaan regresi linier: 

EiTR= α+β_1 CSR+β_2 UiP-β_3 KRF+β_4 INV+β_5 KP+ei 

Keterangan: 

ETR  = Penghindaran pajak 
ɑ  = Konstanta 
β1 – β5  = Koefisien regresi  
X1  = Tanggung jawab sosial  
X2  = Ukuran perusahaan   
X3  = Kompensasi Rugi Fiskal 
X4  = Inveintory Inteinsity 
X5  = Koneksi Politik 
e  = Eror 

 

4. Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Jika dilihat dari tabel 6, total data (N) sebanyak 140 data. Dari hasil pengujian dibawah ini variabel 
tanggung jawab sosial diwakili CSRI yang dimodifikasi memiliki nilai minimum sebesar 0,20 di miliki 
PT.Transcoal Pacific Tbk 2019 dan nilai maksimal sebesar 0,78 yang dimiliki PT. Bumi Resources Tbk 2020 
rata-rata variabel tanggung jawab sosial yaitu sebesar 0,4920 dengan standar deviasi yaitu 0,15689. 
Seberapa besar perusahaan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial dilihat dengan laporan tahunan. 
Variabel ukuran perusahaan oleh Firm sizei total aset dengan nilai minimum 12,77 pada PT Atlas Resources 
Tbk 2018, dengan nilai maksimal 27.02 pada PT. Alfa Energi Investama Tbk 2019 dengan rata-rata 18,8815 
dan standar deviasi 3,42309. Ukuran perusahaan proksi total aset dapat menggambarkan seberapa besar 
dan kecil perusahaan dan untuk kesinambungan antar periode. Variabel kompensasi rugi fiskal yang 
diwakili dengan duimmy yang memiliki nilai rata-rata 0,6273 yang artinya 62,73% perusahaan sektor 
pertambangan batu bara mengalami rugi fiskal yang mempunyai kesempatan untuk dikompensasi. 
kerugian fiskalnya dapat dikompensasikan untuk periode selanjutnya dimana kompensasi rugi fiskal 
tersebut dapat dimanfaatkan perusahaan dengan mengurangi kas yang harus dibayarkan dalam membayar 
pajaknya sehingga perusahaan tidak perlu lagi merencanakan pajaknya dengan menghindari pajak. 
Inveintory inteinsity diwakili INV yang dimodifikasikan memiliki nilai minimum 0,00 yang dimiliki oleh 
PT.Transcoal Pacific Tbk pada tahun 2018 dan maksimal sebesar 0,16 yang dimiliki PT. Bayan Resources 
Tbk ,rata-rata variabel inveintory inteinsity yaitu sebesar 0,0454 dengan standar deviasi yaitu 0,03380, 
inveintory inteinsity dapat menunjukkan seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam mengatur 
invenstasinya dalam persediaan yang direfleksikan dalam beberapa kali persediaan itu diputar dalam satu 
periode tertentu. Variabel koneksi politik yang diwakili dengan duimmy yang memiliki nilai rata rata 
0,7000 yang artinya 0,7% perusahaan sektor pertambangan batu bara miliki koneksi politik. Variabel 
penghindaran pajak yang diwakili oleh EiTR yang dimodifikasi memiliki nilai minimum 0,00 yang dimiliki 
oleh PT. Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 26,31 yang dimiliki 
oleh PT. Delta Dunia Makmur pada tahun 2020 deangan standar deviasi sebesar 2,74108. Serta nilai rata- 
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rata sebesar 0,7561 yang artinya bahwa perbedaan nilai ini bisa disebabkan oleh seberapa besar proporsi 
pendapatan yang dihindarkan dari kewajiban pajak yang seharusnya. Semakin besar proporsi pendapatan 
yang dihindarkan, semakin besar potensi dampaknya terhadap pendapatan pajak yang diterima, rata rata 
perusahaan sektor pertambangan batu bara tahun 2018-2022 melakukan praktik penghindaran pajak. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan untuk memastikan normalitas data yang diteliti 
mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Hasil pengujian dapat dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig 
(1-taileid) melebihi 0,05. Hasil uji normalitas setelah dilakukan pengeluaran data outlier sebanyak 65 data, 
sehingga data yang tersisa dalam sampel penelitian ini adalah 45. Pada tabel 7 menunjukkan nilai signifikan 
Asymp. Sig. (1-taileid) sebesar 0,200 yang artinya regresi linier tersebut layak untuk digunakan dalam 
penelitian ini, karena memiliki Asymp. Sig. (1-taileid) diatas 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk melihat apakah model regresi telah menemukan hubungan antara variabel bebas 
(independen), dilakukan uji multikolinearitas. Sebagai aturan praktis, multikolinearitas hadir jika VIF 
kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 0, 10, dan sebaliknya. 

Karena nilai VIF (variancei inflaction factor) kurang dari 10, pada 1.413, dan nilai toleransi 0,707 
lebih besar dari 0,10, multikolinearitas tidak ada dalam variabel tanggung jawab sosial seperti di tentukan 
oleh proksikan CSR. Karena nilai VIF (variance inflaction factor) kurang dari 10, pada 2.358 dan nilai 
toleransi 0,424 lebih besar dari 0,10, multikolinearitas tidak terjadi untuk varibel ukuran perusahaan, 
seperti yang ditentukan oleh proksi total aset. Karena nilai VIF (variancei inflaction factor) kurang dari 10, 
pada 1.327, dan nilai toleransi 0,753 lebih besar dari 0,10, multikolinearitas tidak terjadi pada variabel 
kompensasi rugi fiskal seperti yang ditentukan oleh proxy Duimmy. Karena nilai VIF (variancei inflaction 
factor) kurang dari 10, pada 1.365, dan nilai toleransi 0,733 lebih besar dari 0,10, multikolinearitas tidak 
ada dalam variabel inveintory inteinsity seperti di tentukan oleh proxy INV. Karena nilai VIF (variancei 
inflaction factor) kurang dari 10, pada 2.457, dan nilai toleransi 0,407 lebih besar dari 0,10, 
multikolinearitas tidak terjadi pada variabel koneksi politik seperti yang ditentukan oleh proxy Duimmy. 
Dalam penelitian ini, tidak terjadi multikolinearitas, sebagaimana dibuktikan oleh nilai toleransi > 0, 10 
dan VIF 10, dan oleh karena itu model regresi dapat dipraktikkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas 
bisa dilihat dari tidak adanya pola tertentu pada grafik. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 
ZRESID. Berikut adalah hasil dari uji heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa titik-
titik tersebut menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t saat ini dan kesalahan t-1 sebelumnya dalam model regresi. Masalah autokorelasi terjadi 
ketika ada korelasi, dan dalam model regresi yang baik, tidak ada atau tidak ada korelasi sama sekali. 
Durbin Watson digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji autokorelasinya sebagai berikut: 

Pada tabel 10 Model suimmary dapat diperhitungkan apakah data mengalami autokorelasi. Pada 
tabel 11 menunjukan nilai Durbin Watson seibeisar 1.988 deingan juimlah variabeil beibas (k) = 5 dan 
juimlah sampeil (N) = 110, maka beirdasarkan tabeli Duirbin Watson dipeiroleih DL seibeisar 1.5955 dan 
DU seibeisar 1.7851. Deingan nilai DW= 1.988 seihingga dU  < DW < 4-dUi = 1.7851< 1.988 < 2.2148 
seihingga dapat dikatakan bahwa data sampel yang ada aman dan tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Pengaruh berbagai faktor independen terhadap variabel dependen dibandingkan dengan 
menggunakan uji regresi linier berganda. Persamaan linier dan tolok ukur digunakan. banyak analisis 
regresi dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan fungsional atau kausal antara beberapa variabel 
independen dan satu variabel dependen. Untuk keperluan analisis ini, persamaan berikut digunakan: 

0,081ETR = 0,255 + 0,174CSR – 0,010UP + 0,001KRF - 0,527INV + 0,109KP + 0,079 
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Dari persamaan regresi berganda disimpulkan bahwa nilai konstanta (ɑ) adalah sebesar 0.255 
Memiliki arti bahwa variabel tanggung jawab sosial, ukuran perusahan, kompensasi kerugian fiskal, 
inveintory inteinsity, koneksi politik dalam keadaan tetap atau nol maka Penghindaran Pajak adalah 
sebesar 0.255. Koefisien variabel tanggung jawab sosial (β1). Berdasarkan perhitungan untuk pengaruh 
tanggung jawab sosial terhadap penghindaran pajak diperoleh koefisien sebesar 0.174, artinya jika nilai 
tanggung jawab sosial ditingkatkan sebesar 1, maka penghindaran pajaknya mengalami peningkatan 
sebesar 0,174. Koefisien variabel ukuran perusahaan (β2). Berdasarkan perhitungan untuk pengaruh 
ukuran terhadap penghindaran pajak diperoleh koefisien regresi sebesar 0.010, artinya jika nilai ukuran 
perusahaan ditingkatkan sebesar 1, maka penghindaran pajaknya mengalami penurunan sebesar 0.010. 
Koefisien variabel kompensasi kerugian fiskal (β3). Berdasarkan perhitungan untuk pengaruh kompensasi 
kerugian fiskal terhadap penghindaran pajak diperoleh koefisien sebesar 0.001, artinya jika nilai 
kompensasi kerugian fiskal ditingkatkan sebesar 1, maka penghindaran pajaknya mengalami penurunan 
sebesar 0,001. Koefisien variabel inveintory inteinsity (β4). Berdasarkan perhitungan untuk pengaruh 
inveintory inteinsity terhadap penghindaran pajak diperoleh koefisien sebesar 0,527, artinya jika nilai 
inveintory inteinsity ditingkatkan sebesar 1, maka penghindaran pajaknya mengalami penurunan sebesar 
0,527. Koefisien variabel koneksi politik Berdasarkan perhitungan untuk pengaruh koneksi politik 
terhadap penghindaran pajak diperoleh koefisien sebesar 0,109, artinya jika nilai koneksi politik 
ditingkatkan sebesar 1, maka penghindaran pajaknya mengalami peningkatan sebesar 0,109. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Teist F meineintuikan apakah variabeil indeipeindein meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Jika 
p-valuiei kuirang dari 0,05, seimuia faktor indeipeindein beirkoreilasi signifikan deingan variabeil 
deipeindein yang diuiji. Peineilitian ini meinghasilkan modeil reigreisi yang dapat diteirapkan dalam 
praktiknya. Hal ini diteimuikan deingan data yang dituinjuikkan dalam tabeil 12. Anova meimiliki tingkat 
signifikan 0,000. Peineilitian ini meinganggap H1 valid kareina anova 0,000 leibih keicil dari 0,05. Oleih 
kareina, peinghindaran pajak dipeingaruihi seicara beirsamaan oleih tangguing jawab sosial, uikuiran 
peiruisahaan, kompeinsasi ruigi fiskal, inveintory inteinsity, koneiksi politik. 

Uji Parsial (Uji t) 

Mengacu pada hasil tabel menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, 
kompensasi rugi fiskal, inveintory inteinsity, dan koneksi politik menghasilkan nilai signifikan dibawah 
0,05 yang berarti tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, inveintory inteinsity, 
dan koneksi politik secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Terdapat nilai beta yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, inveintory inteinsity tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak dengan hasil negatif dan, sedangkan kompensasi rugi fiskal juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak namun dengan hasil positif. Kemudian tanggung jawab sosial dan 
koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dengan hasil positif. 

Tabel 1 Uji Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil Nilai β Keputusan 

H1 Tanggung jawab sosial, ukuran 
perusahaan, kompensasi rugi fiskal, 
inveintory inteinsity, koneksi politik 
berpengaruh positif terhadap 
penghindaran pajak 

Sig 0.000 < 
0.05 

0,255 Diterima 

H2 Tanggung jawab sosial berhubungan 
negatif terhadap penghindaran pajak 

Sig 0.008 
<0.05 

0,174 Diterima 

H3 Ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak 

Sig 0,053 > 
0.05 

-0,010 Ditolak  

H4 Kompensasi rugi fiskal berpengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak 

Sig 0.150 < 
0.05 

0,594 Ditolak 
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H5 Inveintory inteinsity berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak 

Sig 0.150 < 
0.05 

-0,594 Ditolak 

H6 Koneksi politik berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. 

Sig 0,001 < 
0,109 

0,652 Diterima  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini pada tabel 15 hasil uji hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 26. 
suimmarymodeil (Darma, 2021) menunjukkan bahwa nilai yang disesuaikan dari koefisien determinasi 
yang ditunjukan dengan nilai adjusted R2 adalah 0,060 yang berarti atau sama dengan 60%. Persentase ini 
menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, 
inveintory inteisinty dan koneksi politik secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
sebesar 60% persen. Sedangkan sisanya (100% - 60% = 40%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. Contohnya: Profitabilitas, likuiditas, Leiveiragei, 
Saleis Growth, ukuran dewan direksi, nilai perusahaan dan struktur modal. 

 

5. Diskusi 

Pengaruh tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, inventory intensity, 
koneksi politik terhadap penghindaran pajak. 

Aktivitas penghindaran pajak pada suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada 
penelitian ini penghindaran pajak dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, 
kompensasi rugi fiskal, inveintory inteinsity, dan koneksi politik secara simultan berpengaruh siginifikan 
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,000, atau kurang dari 
0,05, menunjukkan adanya potensi dampak bersama antara variabel independen dan variabel dependen. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Perusahaan dapat merencanakan atau mengatur 
biaya pajak yang harus dibayar seminimal mungkin yang dapat mengurangi laba perusahaan, Pemegang 
saham yang terlibat dalam manajemen perusahaan cenderung lebih berhati-hati untuk memenuhi 
kepentingan pribadi. perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial cenderung menjadi perhatian 
publik. Sehingga perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial akan menghindari tindakan yang 
merusak reputasi perusahaan.  

Kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Setiap perusahaan yang 
mengalami kerugian dalam suatu periode dapat menggunakan kerugian tersebut untuk mengurangi utang 
pajak pada periode berikutnya. Dengan kata lain, perusahaan dapat mengatribusikan kerugian tersebut 
sebagai alasan untuk membayar lebih sedikit atau atau tidak membayar pajak di periode mendatang. 
Kompensasi rugi fiskal dapat menjadi alat yang berguna untuk mengurangi pajak. Ketika sebuah 
perusahaan mengalami kerugian dalam suatu periode, perusahaan dapat mencatat kerugian tersebut 
sebagai rugi fiskal, yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengimbangi keuntungan dimasa depan. 
Dengan cara ini, perusahaan dapat mengurangi pendapatan kena pajak dan akibatnya mengurangi 
kewajiban pajak perusahaan. 

Inveintory inteinsity di ukur menggunakan INV memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hal ini disebabkan bahwa intensitas persediaan yang tinggi akan mengalami penurunan laba dikarenakan 
beban tambahan yang timbul dari persediaan yang akan bertindak sebagai pengurang laba perusahaan 
yang secara langsung berpengaruh terhadap penghindaran ataupun penundaan pembayaran pajak. 

Keterkaitan antara dunia politik dan perusahaan memberikan keunggulan bagi perusahaan dengan 
memberikan perlindungan dari pihak pemerintah, mempermudah proses perolehan pinjaman, dan 
mengurangi risiko pemeriksaan pajak manajemen menjadi lebih berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan untuk menghindari pembayaran pajak yang lebih tinggi. Tindakan curang di perusahaan juga 
berpotensi menimbulkan konsekuensi bagi manajer. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Gulzar et al., 2018) dan (López‐González et al., 2019), yang menunjukkan dampak positif 
yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. 
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Pengaruh tanggung jawab sosial terhadap penghindaran pajak  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial tingkat signifikan sebesar 
0.008 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan H2 diterima. Semakin rendah 
pengungkapan tanggung jawab sosial akan semakin tinggi tingkat penghindaran pajak. Hal ini dapat terjadi 
karena perusahaan di Indonesia memiliki kesadaran untuk bertanggung jawab kepada pemangku 
kepentingan. Membayar pajak salah satu cara perusahaan bertanggung jawab kepada lingkungan sosial. 
Dengan membayar pajak dengan penuh kesadaran dan sesuai dengan nominal yang ditetapkan, 
perusahaan juga telah membina hubungan yang baik dengan pemerintah. Selain itu, perusahaan yang 
melaksanakan tanggung jawab sosial cenderung menjadi perhatian publik. Sehingga perusahaan yang 
melaksanakan tanggung jawab sosial akan menghindari tindakan yang merusak reputasi perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan teori stakeiholdeir, perusahaan tidak beraktivitas hanya untuk kepentingan 
pemegang sahamnya saja, perusahaan juga memiliki tanggung jawab kepada semua stakeholdernya seperti 
supplier, pemerintah, pekerja, masyarakat, konsumen, dan pihak-pihak lain yang terkena dampak kegiatan 
perusahaaan. Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan kepada stakeiholdeir dengan membina 
hubungan baik dengan pemerintah. Hal ini bisa dilakukan melalui ketaatan perusahaan dalam membayar 
pajak dan tidak melakukan aktivitas penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Guilzar eit al., 
2018) dan (López‐González eit al., 2019) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap penghindaran 
pajak. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan 0.053, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan H3 ditolak sehingga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya suatu 
perusahaan tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak. Perusahaan besar pasti akan menarik 
perhatian pemerintah sehingga akan dikenai pajak sesuai aturan yang berlaku. Tidak berpengaruhnya 
variabel ukuran perusahaan dikarenakan membayar pajak yakni kewajiban bagi semua warga negara dan 
badan atau perusahaan. Perusahaan besar akan lebih mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar 
pajak. Perusahaan yang besar juga memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang panjang sehingga 
tidak perlu melakukan penghindaran pajak. Perusahaan juga tidak ingin merepotkan dengan proses 
pemeriksaan dan penerimaan sanksi yang berisiko karena menyebabkan citra perusahaan tersebut 
menjadi buruk pada perusahaan. Hasil ini tidak sejalan dengan (Mulyati eit al., 2019) dan (Irawan, 2020). 
Namun sejalan dengan (Gulzar eit al., 2018) yang menyatakan ukuruan perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap penghindaran pajak 

Hasil pengujian kompensasi rugi fiskal pada penelitian ini setelah diuji menunjukkan nilai signifikan 
0,963, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi 
rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan batu bara 
2018-2022. Kompensasi rugi fiskal tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, perusahaan 
yang mengalami rugi diasumsikan tidak melakukan penghindaran pajak karena kerugiannya dapat 
dikompensasikan sehingga tidak perlu melakukan penghindaran pajak yang dapat berisiko terhadap 
reputasi perusahaan tersebut dan akan menjadi sorotan pemerintah. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian (Putri eit al., 2019) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 

Pengaruh inventory intensity terhadap penghindaran pajak 

Inveintory inteinsity mempunyai nilai signifikan 0,150 yang berarti lebih besar dari 0,05 dan nilai 
keofisien -0,594 yang artinya inveintory inteinsity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Maka hipotesis dari penelitian ini H5 ditolak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
memiliki persediaan yang tinggi akan mendapatkan biaya-biaya tambahan yang dapat mengurangi laba 
perusahaan, dengan tingginya biaya tambahan tersebut maka laba perusahaan akan mengecil dan beban 
pajak akan sesuai dengan situasi perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya tambahan yang 
timbul akibat bertambahnya persediaan tidak dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pajak. Hal ini tidak 
sejalan dengan temuan (Chandra, 2021) tetapi sejalan dengan temuan (Ahdiyah & Triyanto, 2021) 
menyatakan bahwa inveintory inteinsity tidak memiliki pengaruh berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
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Pengaruh koneksi politik terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh positif 0.109 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0.004 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan H6 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan batu bara yang mayoritas dimiliki oleh orang-orang yang 
berkepentingan dipemerintahan memiliki pengaruh kuat untuk melakukan potensi penghindaran pajak. 
Semakin banyak koneksi politik pada perusahaan maka semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan 
oleh perusahaan. Setiap perusahaan berusaha membangun koneksi politik yang kuat dengan cara 
menempatkan pihak-pihak yang memiliki kedekatan dengan pemerintah, sehingga memiliki akses 
terhadap skruktur pemerintahan atau yang memiliki kekuasaan politik. Ini karena perusahaan akan 
memiliki resiko deteksi yang rendah sebab politisi atau penguasa akan memberikan perlindungan 
terhadap perusahaan tersebut. Hal ini karena koneksi politik yang dimiliki perusahaan dimanfaatkan 
dengan adanya meloby yang bersifat menekan otoritas pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar 
maupun untuk memperkecil hukuman apabila metode penghindaran pajak yang dilakukan terungkap 
melanggar peraturan perpajakan.  

Namun kedekatan yang dimiliki perusahaaan membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan untuk tetap mendapatkan apresiasi dari pemerintah sebagai wajib pajak yang patuh. 
Sehingga mendorong perusahaan untuk selalu mengikuti berbagai peraturan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan (Rustiarini & Sudiartana, 2021) dan (Firmansyah eit al., 2022) 
yang menyatakan bahwa koneksi politik berpengaru signifikan terhadap penghindaran pajak. 

6. Kesimpulan, Saran, dan Keterbatasan Penelitian 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasan sebelumnya dan pengujian yang telah 
dilakukan untuk menguji hubungan yang terjalin antara kelima variabel dan subsektor pertambangan batu 
bara dan periode waktu yang diteliti. Tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, 
inveintory inteinsity dan koneksi politik secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Tanggung jawab sosial di proksikan jumlah item yang diungkapkan dibagi dengan 
jumlah seluruh item indikator pengungkapan perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Karena perusahaan pertambangan batu bara memiliki kesadaran untuk 
bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan, membayar pajak salah satu cara perusahaan 
bertanggung jawab kepada lingkungan sosial. Ukuran perusahaan yang diproksikan total aset berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnya variabel ukuran 
perusahaan dikarenakan membayar pajak kewajiban bagi semua warga negara dan badan atau 
perusahaan. Kompensasi rugi fiskal diproksikan duimmy secara parsial tidak memiliki pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap penghindaran pajak perusahaan yang mengalami rugi diasumsikan tidak melakukan 
penghindaran pajak karena kerugiannya dapat dikompensasikan sehingga tidak perlu melakukan 
penghindaran pajak yang dapat berisiko terhadap reputasi perusahaan tersebut dan akan menjadi sorotan 
pemerintah. Inveintory inteinsity yang diproksikan total persediaan dibagi total aset perusahaan tidak 
memiliki pengaruh dan tidak signifkan terhadap penghindaran pajak. Hal ini karena biaya tambahan yang 
timbul akibat bertambahnya persediaan tidak dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pajak. Koneksi 
politik yang diproksikan duimmy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 
semakin banyak perusahaan yang memiliki koneksi politik maka akan semakin tinggi penghindaran, 
karena koneksi politik yang dimiliki perusahaan dimanfaatkan dengan adanya meloby yang bersifat 
menekan otoritas pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar maupun untuk memperkecil 
hukuman apabila metode penghindaran pajak yang dilakukan terungkap melanggar peraturan perpajakan. 
Namun kedekatan direksi dan komisaris dengan pemerintah yang dimiliki perusahaaan membuat 
perusahaan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk tetap mendapatkan apresiasi dari 
pemerintah sebagai wajib pajak yang patuh. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Penelitian ini banyak menemukan keterbatasan seperti analisis data yang dilakukan menggunakan 
perusahaan pertambangan batu bara saja dan tidak mengikutsertakan perusahaan lain. Dilihat dari 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians variabel terkait (dependen) pada model 
penelitian hanya sebesar 60% Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi dalam praktik 
penghindaran pajak mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini. 
terbatas oleh beberapa faktor, seperti durasi waktu yang diperlukan untuk menemukan laporan keuangan 
setiap perusahaan, keperluan untuk melakukan pemrosesan data, dan analisis data, yang melibatkan 
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pengecualian data spesifik dari analisis guna menguji model regresi dalam pemeriksaan normalitas atau 
asumsi klasik. 

 Penelitian selanjutnya diinginkan dapat menggunakan variabel independen lain agar bisa lebih 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penghindaran pajak seperti likuditas, komite audit, 
saleis growth, profitabilitas, komisaris independen, Leiveirage, ukuran dewan direksi, nilai perusahaan dan 
struktur modal. dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel dengan rentang waktu 
yang lebih panjang. Penelitian berikutnya sebaiknya melibatkan sub-sektor perusahaan yang berbeda, 
seperti sektor multinational, keuangan, farmasi, real estate, makanan dan minuman dan sektor lainnya, 
guna mendapatkan gambaran yang lebih tentang perilaku penghindaran pajak. 

Bagi perusahaan diharapkan agar lebih jujur dan taat pada peraturan perpajakan serta bijaksana 
dalam menyusun laporan keuangannya agar tidak terindikasi melakukan penghindaran pajak yang 
menyebabkan kerugian negara sekaligus berdampak kepada kesejahteraan masyarakat. Bagi pemerintah 
dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) diharapkan dapat menyempurnakan peraturan ataupun meningkatkan 
pengawasan terkait tindakan penghindaran pajak agar meminimalisasi perusahaan-perusahaan 
memanfaatkan celah ( loopholeis dan greiy areia) peraturan perpajakan. Hal ini mengingat dalam kelima 
penelitian ini variabel tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal, inveintory 
inteinsity, dan koneksi politik berpengaruh terhadap tindak penghindaran pajak. 

Bagi investor, untuk mempertimbangkan hal seperti perpajakan sebelum melakukan investasi di 
perusahaan dengan melihat apakah perusahaan tersebut sudah membayar pajak sesuai dengan yang sudah 
ditetapkan dan menjalankan sistem tata kelola dengan baik agar perusahaan tersebut memiliki sejarah 
perusahaan yang baik, yang pada akhirnya para investor dapat berinvestasi dengan tepat. Kemudian untuk 
perusahaan, penting untuk memastikan bahwa perusahaan tersebut sudah mematuhi semua peraturan 
perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan cara tidak melanggar UU perpajakan, sehingga 
perusahaan memiliki nilai yang baik dimata pemerintah dan masyarakat. 
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